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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Cyberloafing oleh Pustakawan pada UPT Perpustakaan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.” Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk-bentuk
perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh pustakawan pada UPT Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian
bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian terdiri dari 8 orang pustakwan. Teknik
pengumpulan data terdiri dari wawamcaran, obeservasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwags I cyberloafing dikalangan pustakawan
UPT Perpustakaan UIN A enggunakan media online seperti
menonton yutube, mend stagram, WhatsApp, Facebook,
Twitter dan jenis 8 S 1 maksud untuk menghibur
pekerjaan yang $

Kata Ku , , T. P UIN Ar-Raniry.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, internet (international network) menjadi kebutuhan utama
masyarakat dalam menjalankan aktivitas harian mereka. Stallings dalam Adeleir
& Balkan menjelaskan bahwa dengan hadirnya internet seseorang dapat
melakukan berbagai aktivitas seperti berkemunikasi dengan orang lain (berkirim
email, chatting, mengirim data, dan jejaring sosial), mengakses informasi
(mencari data, membaca ebook), dan menyediakan berbagai informasi.*

Penggunaan internet saat ini dapat diakses dimana saja, di perpustakaan, di
tempat-tempat umum yang bahkan menyediakan wifi meski dengan menggunakan
smartphane orang-orang sudah dapat mengakses internet. Merujuk kepada data
yang di release oleh ‘Asosiasi Penyelengoara Jaringan Internet Indonesia (APJI)
disebutkan bahwa pengguna internet di Indonesiassekitar 73,7%. Jumlah ini meningkat
dari tahun 2018 yang jumlah awalnya hanya 64,8%. Lebih lanjut, sekjen APJJI
menyebutkan bahwa apabila angkat tersebut digabungkan bersama angka dari prediksi
BPS maka populasi masyarakat Indonesia pada tahun.2019 berkisar sekitar 266.911.900
orang. Dengan demikian, diperKirakan padastahtin 2019 bahwa pengguna internet di
Indonesia berkisar 196,7 juta orang. Angka tersebut meningkat dari 171 juta pada tahun
2019 dengan penetrasi 73,7% atau mengalami peningkatan 8,9 %. Adapun konten sosial

media yang sering dikunjungi adalah facebook, instagram, youtube dan twitter.? Sosial

! Adeleir, A., & Balkan, “The Relationship Between Internet Addiction and Psychological
Symptoms,” International Journal of Global Education 11, no. 2 (2012): 42

2 “Kominfo, Survei Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia Bagian Penting dari
Transformasi Digital, Diakses November 05, 2021,
https://www.kominfo.go.id/content/detail/30653/dirjen-ppi-survei-penetrasi-pengguna-internet-di-
indonesia-bagian-penting-dari-transformasi-digital/O/be nrita_satker.


https://www.kominfo.go.id/content/detail/30653/dirjen-ppi-survei-penetrasi-pengguna-internet-di-indonesia-bagian-penting-dari-transformasi-digital/0/be%20nrita_satker
https://www.kominfo.go.id/content/detail/30653/dirjen-ppi-survei-penetrasi-pengguna-internet-di-indonesia-bagian-penting-dari-transformasi-digital/0/be%20nrita_satker

media sendiri merupakan website yang memungkinkan pengguna untuk berbagi
konten media seperti berbagi foto dan video melalui facebook, youtube dan
aplikasi lainnya.®

Instansi pendidikan seperti perguruan tinggi telah memanfaatkan internet
untuk keperluan administrasi, pelayanan dan sebagainya. Saat ini perpustakaan
juga telah memanfaatkan akses internet, sehingga baik pegawai maupun
pengunjung perpustakaan laianya yang “membutuhkan koneksi internet bisa
mengaksesnya sesuai dengan kebutuhan yang berkaitan dengan perpustakaan atau
proses membaca.* Tiap lembaga, khususnya perpustakaan perguruan tinggi, terus
melakukan™ berbagai upaya untuk menyatupadukan teknologiinformasi dan
komunikasi dalam membangun dan memberdayakan civitas akademika supaya
mampu berkompetisi.di era‘erupsi informasi.>

UPT. Perpustakaan “Universitas.Islam /Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda
Aceh adalah salah satu pusat penyedia informasi yang menggunakan fasilitas
layanan internet. Layanan internet yang tersedia dapat digunakan dan diakses oleh
pemustaka dan pustakawan. Fasilitas layanan internet memberi peluang dalam
mengakses berbagai-layanan informasi. dalam menyelesaikan pekerjaan para staf
perpustakaan. Namun fakta di lapangan peneliti menemukan bahwa ada
pustakawan yang menyalahgunakan layanan internet yang dilakukan beberapa

kali untuk hal-hal yang diluar pekerjaan mereka. Hasil observasi awal peneliti,

8 Taprial, V & Kanwar.P, Understanding social media. (London, 2010),
https://www.akdistancelearning.net/resources_files/understanding-social-media.pdf.

4 Situmorang, J.R, “Pemanfaatan Internet Sebagai New Media dalam Bidang Politik, Bisnis,
Pendidikan dan Sosial Budaya,” Jurnal Administrasi Bisnis 8, no. 1 (2012) : 73

5 Anjani Grace Karundeng et al, “Pemanfaatan Layanan Internet Pada Perpustakaan
Universitas Katolik De La Salle Manado Dalam Menunjang Proses Belajar Mahasiswa,” journal
Acta Diurna 5, no. 5, (2016) : 2.


https://www.akdistancelearning.net/resources_files/understanding-social-media.pdf

mendapati bahwa ada di antara staf Perpustakaan UIN Ar-Raniry
menyalahgunakan internet pada saat mereka sedang melaksanakan pekerjaan.
Adapun penyalahgunaan tersebut yaitu bermain game online atau menonton film
di youtube. Hal ini peneliti temukan beberapa kali saat berkunjung kunjungan ke
perpustakaan melihat petugas layanan sirkulasi sedang memutar lagu di youtube
dan menonton film menggunakan smartphone dengan menggunakan jaringan wifi
perpustakaan.® Perilaku pustakawan tessebut termasuk dalam kategori
cyberloafing. Sebagaimana diungkapkan Askew dalam Devi Andriani., DKk,
bahwa cyberloafing adalah perilaku karyawan memanfaatkan,akses Internet baik
dengan kemputer desktop, labtopm tablet maupun mobile phone ketika bekerja
untuk kegiatan non-destruktif yang mana pimpinan beranggapan bahwa perilaku
tersebut tidak berkaitan dengan pekerjaanmereka.”

Kehadiran internet ‘seharusnya..dapat .dimanfaatkan untuk kemudahan
dalam menyelesaikan berbagai. pekerjaam. Kemudahan akses internet yang
diberikan diharapkan dapat berkontribusi pada efektivitas dan efisiensi organisasi,
seperti dalam hal pendistribusian, penyebarluasanysdan penerimaan informasi
menjadi lebih cepat'dan-up-to-date. Namun disisi lain, “keberadaan internet justru
memberi dampak buruk terhadap organisasi dimana staf atau petugas
perpustakaan lalai dalam mengerjakan tugas dan kewajiban organisasi tempat
mereka bekerja. Hal ini sebagaimana diungkapkan Henle bahwa akses terhadap

internet yang dilakukan pada jam kerja bukan karena keperluan pekerjaan

6 Observasi Awal, Pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, Juli 20, 2021.

7 Devi Andriani, “Hubungan Antara Cyberloafing dengan Prokrastinasi Kerja Pada Pegawai
Negeri Sipil Di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur Kota Samarinda”
Tesis (Universitas Samarinda, Fakultas Psikologi, 2017), 4.



melainkan hanya untuk menghilangkan kejenuham di tempat kerja. Karyawan
yang lalai dalam menjalankan tugasnya mungkin akan merasa depresi dengan
pekerjaan mereka.®

Merujuk kepada paparan masalah di atas, maka peneliti berkeinginan
mengkaji phenomena vyang terjadi di Perpustakaan UIN Ar-Raniry sehingga

memberi judul penelitian ini “Analisis Cyberloafing oleh Pustakawan pada

UPT Perpustakaan Universi LAr-Raniry Banda Aceh.”

B. Rumusan

enelitian ini dapat

Ar-Raniry Banda

Senada dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perilaku Cyberloafing yang dilakukan oleh pustakawan
pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Ar-Raniry Banda

Aceh.

8 C.A. Henle & A.L. Blanchard, “The Interaction of Work Stressor and Organizational
Sanctions on Cyberloafing”, Journal of Managerial Issues 20, (2008) : 383 https://www.jstor.
org/journal/jman



2. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif perilaku Cyberloafing yang
dilakukan oleh pustakawan pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh?

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  berg khazanah keilmuan, terutama
mengenai perilaku dapat dijadikan referensi

bagi peneliti = uga sebagai bahan

produktivitas
pangan dalam

produktivitas

peroleh manfaat teoritis, pene

para pemangku kepentinga

Disamping ini juga berguna bagi

a. Pihak Perpustakaan, berguna untuk bahan dalam mengevaluasi kinerja
pustakawan agar bijak dalam memanfaatkan jaringan internet yang
berkaitan dengan pekerjaanya.

b. Pihak peneliti, penelitian ini berguna untuk memperdalam ilmu
pengetahuan dalam bidang cyberloafing ini dan juga untuk memperoleh

gelar sarjana dalam bidang perpustakaan dan informasi.



c. Pihak pembaca, studi ini bisa menjadi referensi untuk melakukan kajian
lebih lanjut tentang perilaku cyberloafing di suatu tempat, baik itu
perpustakaan sekolah, perpustakaan universitas maupun perpustakaan

umum.

E. Penjelasan Istilah

1. Analisis
Analisis adalah bahasan ke dalam berbagai
bagiannya, dan g bungan antara setiap
bagiannya, g penar tentang arti
tang suatu

atau kondisi

secara terpisah, kata Cyber sendiri bermakna “sistem komputer dan informasi”.
Makna lain dari siber adalah “sesuatu yang berhubungan dengan internet”.
Sedangkan loafing dimaknai dengan “tidak mau bekerja atau mengerjakan

sesuatu; segan; tidak suka; tidak bernafsu.”°

° Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 43.
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Arti Kata Cyberloafing,” https://
typoonline.com/kbbi/Cyber.



Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
cyberloafing adalah perilaku atau tindakan dengan memanfaatkan media teknologi
informasi selama menjalani jam kerja dengan tujuan untuk menjadi hiburan dan
candaan dalam bekerja. Istilah cyberloafing yang dimaksud dalam kajian ini
adalah tindakan atau yang diperlihat oleh pustakawan di UPT Perpustakaan UIN
Ar-Raniry dimana mereka menggunakan jaringan internet perpustakaan baik
melalui komputer dekstop, laptop atau smasiphone pada waktu jam kerja yang
tidak berhubungan dengan pekerjaan mereka seperti menonton drama, akses
youtube, facebook, instagram, bermain game online dan lain sebagainya.

3. Pustakawan

Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan pustakawan sebagai
“orang yang bergerak dalam bidang ilmu perptstakaan; ahli perpustakaan”.t
Sementara itu, Undang-Undang Nemer. 43 Tahuns 2007 tentang perpustakaan
menyebutkan bahwa, pustakawan adalah ‘‘seseorang yang memiliki kompetensi
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan“tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan®s2

Pustakawan yang dimaksud dalam studi ini adalah staf atau karyawan
perpustakaan pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang memiliki jabatan
fungsional pustakawan yang bekerja pada bidang layanan sirkulasi, bidang
layanan preservasi, bidang layanan pengadaan dan bidang layanan pengolahan

bahan pustaka.

11 Depdiknas, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 927.
12 Undang-Undang No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

Kajian tentang cyberloafing bukan hal baru dalam kajian ilmiah,
berdasarkan penelusuran penulis dari berbagai perspektif kajian terdapat beberapa
kajian dengan topik yang berkaitan dengan cyberloafing. Namun demikian, dari
beberapa kajian tersebut penulisemelihatdekus dan arah penelitian yang diteliti
berbeda dengan kajian penulis. Meskipun terdapat topik yang sama yaitu tentang
cyberloafing namun secara teknis maupun substansi penelitian sebelumnya jauh
berbeda dengan kajian yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Salah satu penelitian yang berkaitan dengan cyberloafing sebagaimana
diteliti oleh Hilda Syaf’aini Harefa dalam tesisnya‘yang berjudul: “Pengaruh Stres
Kerja Dan Locus Of Centrol, Terhadap Perilaku €yberloafing Pada Pegawai UPT.
Perpustakaan® Universitas Sebelas™ Maret Surakarta”. Penelitian dari tesis ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan locus of control terhadap
perilaku cyberloafing pada pegawai UPT. Perpustakaan UNS. Hasil penelitian
memperlihatkam bahwa, (1) nilal rata-rata stress atau tekanan kerja staf UPT.
Perpustakaan UNS adalah 3,29, dan ini termasuk dalam kategori sangat tinggi (2)
nilai rata-rata locus of control atau titik kendali staf UPT Perpustakaan UNS
adalah sebesar 3,46, dan ini juga termasuk dalam kategori sangat tinggi (3) nilai
rata-rata perilaku online hangout karyawan UPT. Perpustakaan UNS sebesar 2,96,
termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,707

dengan nilai koefisien determinasi 0,500, artinya stres kerja berpengaruh terhadap



perilaku cyberloafing sebesar 50%. Seterusnya locus of control juga memberi
pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 59,6%. Terakhir, stres kerja dan
locus of control secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing
pada pegawai UPT Perpustakaan UNS dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,554 dan nilai koefisien determinasi 0,693. Dengan demikian stres kerja dan
locus of control memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar
69,3%.13

Penelitian Hilda Syaf*aini Harefa mengarah pada pengaruh stres kerja
terhadap perilaku ciyberloafing dan locus of control pada pustakawan, dari sini
terdapat perbedaan karena peneliti dalam hal ini membatasi pada menganalisis
perilaku’ ciyberloafing oleh pustakawan, kesamaan dalam penelitian ini dimana
sama-sama melihat cyberloafing meski dalam'perspektifyang berbeda.

Penelitian lain ‘dilakukan eleh. Nurul /Zukhruf mahasiswa Universitas
Sriwijaya dengan judul: “Peran KontrolsDiri Terhadap Cyberloafing Pada
Mahasiswa Pengunjung Perpustakaan Universitas Sriwijaya”. Tujuan dari kajian
ini adalah untuk mengetahui, peran kontrol diri “terhadap cyberloafing pada
mahasiswa pengunjung-Perpustakaan Universitas Sriwijaya. Kajian ini diperoleh
hasil bahwa berdasarkan analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R=0.600,

F=83.169, R square= 0.36 dan P=0.000 (p<0.05) yang artinya ada peranan kontrol

13 Hilda Syaf’aini Harefa, “Pengaruh Stres Kerja dan Locus Of Control Terhadap Perilaku
Cyberloafing Pada Pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta” (Skripsi.,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), 8.



diri terhadap cyberloafing pada pemustaka di Perpustakaan Universitas
Sriwijaya.'*

Penelitian di atas memiliki kesamaan dari segi aspek yang dikaji, namun
dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan yaitu objek yang diteliti
adalah mahasiswa, sedangkan peneliti dalam penelitian ini fokus pada pustakawan
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Perilaku cyberloafingm@apat membesikan dampak terhadap pekerjaan
sesorang seperti menunda-nunda pekerjaan sehingga terjadi ketidakdisiplinan
dalam mengerjakan berbagai tanggung jawabnya. Hal ini,, sebagaimana hasil

kajian yang dilakukan oleh Devi Andriana dalam artikelnya wang berjudul:
“Hubungan Antara" Cyberloafing Dengan Prokrastinasi Kerja Pada Pegawai

Negeri Sipil (PNS) di Kantor. Dinas Pekerjaan Umum Rrovinsi Kalimantan Timur
Kota Samarinda”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode korelastonal.untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan
antara cyberloafing dengan prokrastinasi kerja. Kajian ini diperoleh hasil bahwa,
tidak ada hubungan atau kaitan yang- signifikan amntara cyberloafing dengan
prokrastinasi kerja. Dimana. nilai koefisien korefasi (r) = 0.162 dengan nilai
signifikan (p) = 0.102 > 0.05 dan nilai R Square = 0.026.%°

Dari penelitian Devi Andriani di atas meskipun tidak memberikan dampak
secara signifian terhadap penundaan pekerjaan namun perilaku cyberloafing

dalam pekerjaan bisa mengakibatkan kurang disiplin dan tidak fokus. Dalam

14 Nurul Zukhruf, “Peran Kontrol Diri Terhadap Cyberloafing Pada Mahasiswa Pengunjung
Perpustakaan Universitas Sriwijaya” (Skripsi., Universitas Sriwijaya, 2018), 15.

15 Devi Andriani, “Hubungan Antara Cyberloafing dengan Prokrastinasi Kerja Pada
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur Kota
Samarinda” (Skripsi., Fakultas Psikologi, 2017), 1.



penelitian ini letak kesamaannya pada kajian cyberloafing, hanya saja di sini Devi
Andriani fokus pada hubungan cyberloafing dengan prokrastinasi kerja pada
pegawai negeri. Sedangkan peneliti dalam hal ini mencoba menganalisis perilaku
cyberloafing pada pustakawan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan tidak
melihat hubungan atau pengaruh tertentu.

Mencermati beberapa penelitian di atas, maka dapat dipastikan bahwa

penelitian ini berbeda dengan lan yang dimuat tersebut, namun

demikian kajian-kajia dan sejauh ini peneliti
gkan landasan teori

erbeda. Adapun

rujukan

perilaku menghabiskan masa™ata Untuk menghindari pekerjaan dan
mengakses internet. Secara spesifik, cyberloafing dapat dikatakan sebagai suatu
tindakan atau perilaku memanfaatkan jaringan internet organisasi atau perushaan

dilakukan secara sengaja oleh karyawan atau staf pada waktu jam kerja seperti



mengakses situs web, menerima dan mengirim email yang tidak ada kaitan
dengan tugas perusahaan atau tempat kerja.®

Lebih lanjut Bock dan Ho dalam Seno Aditya memakai istilah Non-Work
Related Computing (NWRC) untuk menguraikan perilaku pemanfaatan internet
pada waktu sedang bekerja untuk keperluan individu. Perilaku NWRC dapat
dalam dua katagori yaitu, juck computing dan cyberloafing. Junk computing
merupakan suatu tindakan_atat™ perilakU™menggunakan sumber daya sistem
informasi milik perusahaan atau organisasi untuk kepentingan atau keperluan
indivdu. Dengan kata lain, tindakan yang dilakukan tidak berkaitan secara
langsung «~dengan kepentingan atau keperluan perusahaan atau organisasi.
Sedangkan cyberloafing merupakan suatu tindakan menggunakan surat elekronik
atau email dan internet organisasi atau perusahaan Secara sengaja untuk kegiatan
yang tidak berkaitan atau berhubungan.dengan tugas dan pekerjaan pada saat
sedang bekerja.*”

Selanjutnya, terdapat™ juga istilah "lain: yang sering digunakan yaitu
cyberslacking dan Personal Web Use (PWU). Kedua istilah merujuk kepada
tindakan pemakaian‘internet yang diperuntukkan oleh perusahaan atau organisasi
untuk keperluan atau kepentingan individu.'® Singkatnya, dapat dikatakan bahwa
meskipun terdapat perbedaan dalam penyebutan istilah-istilah tersebut, tetapi pada
hakikatnya kesemua istilah tersebut memberi penekanan atau stressing pada tiga

aspek, yakni pemakaian internet secara sengaja, untuk keperluan atau kepentingan

16 Riza Bahtiar Sulistyan & Emmy Ermawati, Perilaku Cyberloafing di Kalangan Pegawai
(Jakarta: Widya Gama Press, 2020), 2.

7], Seno Aditya Utama, DKk., Psikologi dan Teknologi Informasi (Jakarta: HIMPSI,
2016), 165.
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individu dan bukan untuk kepentingan perusahaan atau organisasi, dan tindakan
tersebut berlangsung pada saat jam kantor.

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
cyberloafing adalah perilaku seorang pustakawan yang menggunakan fasilitas
perpustakaan untuk mengakses internet menjelajahi situs web vyang tidak
berhubungan dengan pekerjaan tapi lebih kepada keperluan atau kepentingan
individu pada saat jam kerja baikimenggunakan.komputer desktop, laptop maupun
smartphone pribadi pustakawan.

2. Jenis-jenis Cyberloafing

Perilaku cyberloafing yang dilakukan banyak orang di.tempat Kkerja
memiliki banyak " jenisnya. “Mahatanankoon, Dkk., dalam Seno Aditya
menyebutkan 5 (lima) jenis perilaku cyberloafingyang banyak dipraktekkan oleh
staf atau’ pekerja dalam_suvatu organisasi atau’ perushaan, yaitu: (1) membuat
pembayarans dan melakukan bisnis untuk-keperluan atau kepentingan individu
yang bersangkutan, (2) menelusur, mencari, dan membaca informasi atau berita
yang tidak berkaitan atati berhubungan dengan pekerjaan mereka, (3) menjalankan
komunikasi interpersonal. yang tidak berkaitan-atau berhubungan dengan
pekerjaan, (4) melakukan permainan interaktif atau game online, (5)
mendownload sesuatu untuk keperluan atau kepentingan individu yang
bersangkutan.*®

Sementara itu, terdapat juga bentuk-bentuk perilaku khusus untuk mengukur

perilaku cyberloafing, yaitu: (1) menjelajah atau mengakses laman web atau

19 ], Seno Aditya Utama, Dkk., Psikologi dan Teknologi Informasi (Jakarta: HIMPSI,
2016), 166.



website olahraga, investasi, hiburan, berita umum, (2) mengakses website yang
tidak berhubungan dengan pekerjaan, (3) mengunduh atau mendowload berita
atau informasi yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, (4) melakukan
belanja secara online untuk kepentingan individu, (5) mengakses atau berselancar
pada laman web dewasa, (6) melakukan pengecekan, pengiriman dan penerimaan
email atau surat elektronik yang bukan merupakan bagian dari pekerjaan
perusahaan atau organisasiq(7) melakukan,_ permainan game online, (8)
mengunduh atau mendownload aplikasi game online, (9) melakukan chit chat
dalam chatting room online, (10) melakukan chatting lewat, instant messenger,
(11) memposting message atau pesan yang bukan bagian daripekerjaan, dan
terakhir (12) memanfaatkan internet untuk memperoleh income tambahan.?

Lebih lanjut Blanchard dan Henle*dalam Seno Aditya, DKk, menyebutkan
perilaku * cyberloafing “dapat. dikelempokkans pada dua jenis, yaitu minor
cyberloafing” dan serious cyberloafing. Minor Cyberloafing ‘merupakan suatu
bentuk perilaku cyberloafing yang tidak banyak merugikan perusahaan atau
organisasi, misalnya smereka, menggunakan waktu hal" diluar kepentingan
perusahaan tidak lama:“Adapun yang termasuk. dalambentuk perilaku minor
cyberloafing yaitu, menerima dan mengirim email serta membaca berita pada
surat kabar online. Sedangkan serious cyberloafing adalah suatu perilaku atau
tindakan cyberloafing yang membawa dampak atau masalah besar bagi
perusahaan atau organisasi karena penggunaan waktu untuk jangka waktu yang

lama, yang pada akhirnya dapat berakhibat kepada kurangnya produktivitas

20 Noratika Ardilasari & Ari Firmanto, “Hubungan Self Control dan Perilaku Cyberloafing
Pada Pegawai Negeri Sipil,” Psikologi Terapan 5, no. 1 (Januari 2017) : 23.



karyawan, membuat organisasi menghadapi masalah hukum. Adapun bentuk

perilakunya dari serious cyberloafing ini adalah melakukan belanja secara online,

melakukan permainan game online, dan medownload lagu atau musik.?
Sementara itu, Anandarajan dalam Seno Aditya Utama Dkk, membatasi

cyberloafing dalam 3 (tiga) kelompok, vaitu:

1) Perilaku Cyberloafing mengganggu. Mengakses website atau laman
web dewasa dan bermain game omline merupakan contoh dari
cyberloafing yang menganggu.

2) +Perilaku Cyberloafing rekreasional. Contoh dari cyberloafing jenis
ini adalah melakukan belanja secara dalam jaringan atau online dan
melakukan browsing tanpa ada tujuan yang jelas.

3) Perilaku Cyberloafinggpembelajaran” individu. Mengakses website
atau portalwgroup profesional” dan® menelusuri atau melakukan
pencarian pengetahuan atauberita baru .2

3. Faktor Cyberloafing
Dalam berbagai*literatur yang membahas tentang, eyberloafing di lapangan
terdapat berbagai faktor yang*merupekanipenyebab seorang karyawan melakukan
perilaku cyberloafing tersebut. Diantaranya faktor perilaku persepsi ketidakadilan
yang dirasakan karyawan. Karyawan cenderung mengkompensasikan
ketidakadilan yang dipersepsinya dengan menghindar melakukan pekerjaannya.
Salah satu perilaku menghindar yang dipilih karyawan adalah menggunakan

internet untuk kepentingan yang tidak terkait dengan pekerjaannya. Semakin besar

21 ], Seno Aditya Utama, DKK., Psikologi dan Teknologi . . . ., 166
22 ], Seno Aditya Utama, Dkk., Psikologi dan Teknologi . . . ., 167.



ketidakadilan dirasakan, maka semakin banyak pula perilaku cyberloafing yang
akan terjadi.®

Sikap kerja karyawan juga ditunjuk sebagai anteseden terhadap
cyberloafing. Mereka meneliti keterlibatan kerja sebagai salah satu konstruk sikap
kerja karyawan. Karyawan yang mempunyai tingkat keterlibatan tingai dengan
pekerjaannya akan kurang berperilaku menyimpang dalam kerjanya karena lebih
terpaku pada pekerjaan, sehingga tidak lagimempunyai waktu untuk melakukan
perilaku yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya. Penelitian empiris telah
menunjukkan jbahwa karyawan yang bosan dengan pekerjaannya lebih sering
berperilaku cyberloafing. Ketchen, Craighead, dan Buckley dalam.J. Seno Aditya
Utama menemukan bahwa karyawan yang memiliki keterlibatan kerja dan minat
yang rendah dengan pekerjaannya’ lebih sering” berperilaku yang tidak terkait
dengan ‘pekerjaanya pada’ jam .kega.>* Kondisi® bisa tergambarkan pada
pustakawangyang bekerja seharian penuhsmelayani mahasiswa dengan jumlah
yang banyakiseperti yang terlihat di perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh setiap hari kerja. Belum lagi tingkat*kesadaran mahasiswa
yang rendah terutama“dalam proses peminjaman. dan-aktivitas baca buku yang
tidak lagi meletakkan pada semestinya yang sebahagian lagi meletakkan buku
tidak pada posisis yang telah diatur. Situasi ini jika terjadi berulang-ulang menjadi

salah satu faktor stres emosi yang tidak stabil menyebabkan pustakawan

23 Rehman, A. U., Hussain, S., & Khattak, J. K., “Impact of Smartphone Usage on Work
Neglect with Mediating Role of Cyberloafing and Moderating Role of Work Engagement,”
Journal of Business & Management 14, no. 2 (2019) : 124

24 ], Seno Aditya Utama, DKk., Psikologi dan Teknologi Informasi, (Jakarta: HIMPSI,
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mengalihkan emosi dengan cara browsing atau menjelajari hobby masing-masing
di internet.

Telah diketahui sejak lama bahwa konteks sosial dari tempat Kkerja
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku karyawan, termasuk perilaku
antisosial di pekerjaannya. Salah satu konteks sosial terhadap tempat kerja adalah
budaya organisasi atau norma-norma yang berlaku di organisasi. Karyawan baru
akan belajar norma organisasi®dari karyawan lain dan atasannya. Dalam
lingkungan kerja yang karyawannya banyak terlibat dengan perilaku cyberloafing,
hal itu akan imendorong karyawan baru untuk juga berperilaku cyberloafing.
Blanchard‘dan Henle sebagaimana dikutip dalam buku J. Seno, Aditya Utama
telah membuktikan: bahwa norma rekan kerja dan atasan yang mendukung
cyberloafing berkorelasi ‘positif demngan eyberloafing. Dalam penelitian D’ Abate,
para karyawan menyatakan“bahwa.mereka terlibat dengan penggunaan internet
untuk kepemtingan pribadi Karena normasbudaya organisasisdi tempat kerja
mereka membolehkan perilaku seperti itu.2

Faktor inilah  yang membuat jumlah karyawan berperilaku cyberloafing
serta  frekuensi ‘penggunaan internet untuk kepentingan pribadi di sebuah
organisasi semakin lama semakin banyak.

Ambiguitas peran dan konflik peran juga dapat menyebabkan karyawan
terlibat dalam perilaku cyberloafing. Kedua persoalan terkait peran ini akan
menimbulkan ketidakpastian. Konflik peran menimbulkan ketidakpastian karena

adanya tuntutan dan harapan yang berbeda-beda dan saling berlawanan.

%], Seno Aditya Utama, Dkk., Psikologi dan Teknologi Informasi, (Jakarta: HIMPSI,
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Sementara ambiguitas peran menimbulkan ketidakpastian tentang peran apa yang
seharusnya dilakukan oleh karyawan. Ketidakpastian ini mengakibatkan perasaan
stres pada diri karyawan. Selanjutnya perilaku cyberloafing dipilih sebagai upaya
karyawan mengatasi stres yang dialaminya.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi cyberloafing
adalah locus of control. Locus of control didefinisikan sebagai sejauhmana
individu meyakini bahwa mereka®mempunyaiskendali atas situasinya. Orang yang
mempunyai locus of ‘control eksternal meyakini bahwa kejadian luar lebih
mempunyai pengaruh dibandingkan dirinya sendiri. Spector dan Fox sebagaimana
dikutip J..Seno Aditya Utama, Dkk dalam bukunya menyatakan bahwa orang yang
mempunyai locus of control eksternal lebih mungkin untuk melakukan perilaku
kerja tidak produktif, termasuk perilaku eyberloafing. Levenson menemukan dua
jenis keyakinan yang ada dalam locus.ef.controleksternal, yaitu keyakinan bahwa
orang lain lebih punya kuasa danikeyakinansakan takdir. Secara lebih detil mereka
menemukan ‘bahwa karyawan yang melakukan cyberloafing baik minor maupun
serius tidak berfikir bahwa, orang, lain_yang menjadi atasan akan menangkap
perilaku mereka yang-tidak tepat itu. Mereka percaya bahwa bila mereka
tertangkap, hal itu adalah persoalan ketidakberuntungan semata.?®

Selain faktor-faktor tersebut di atas, dengan menyandarkan pada literatur
tentang perilaku menyimpang Liberman yang dikutip oleh J. Seno Aditya Utama
menyimpulkan bahwa karakteristik desain organisasi mempunyai pengaruh

terhadap cyberloafing. Organisasi dengan struktur non-birokratis membuat lebih

% ], Seno Aditya Utama, Dkk., Psikologi dan Teknologi Informasi, (Jakarta: HIMPSI,
2016), 169.



rendah kemungkinan terjadinya perilaku menyimpang karena organisasi seperti
itu mengembangkan komunikasi terbuka diantara karyawan. Desain kantor yang
terbuka sehingga perilaku karyawan lebih terlihat oleh atasan juga mengurangi
kemungkinan perilaku cyberloafing.?” Kondisi ini lebih memungkinkan terjadi di
UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh mengingat
ruang kerja seperti ruang administrasi yang tertutup dan tidak mudah terlihat
aktivitas yang dilakukan pustakawan dari luameleh atasannya.

Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi perilaku cyberloafing. Laki-
laki dan perempuan mempunyai pandangan yang berbeda tentang cyberloafing.
Lim dan.Chen menemukan bahwa karyawan pria sering melakukan perilaku
cyberloafing dan merasa bahwa hal itu ‘mempermudah pekerjaan mereka.
Sebaliknya, karyawan wanita menyatakan bahwa mereka tidak sering melakukan
perilaku cyberloafing dan menilai bahwa perilaku itu mengganggu proses kerja
mereka. Pekerja pria berperilakusseperti ituskarena pria memang cenderung lebih
percaya diri". dalam penggunaan internet  dan menggunakannya untuk tujuan
hiburan. Sebaliknya, wanita kurang percaya diri dan mempunyai sikap negatif
terhadap penggunaan “internet.?® Perilaku ini yang paling sering ditemukan
diberbagai instansi ada karyawan, termasuk pustakawan UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dimana terdapat beberapa ruang memutar
lagu dari youtube pada komputer milik perpustakaan sambil melakukan

pekerjaannya terutama pada ruang administrasi yang cenderung lebih tertutup.

2], Seno Aditya Utama, Dkk., Psikologi dan Teknologi . . . ., 169-170.
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Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

faktor penyebab cyberloafing adalah terdiri dari beberapa faktor diantaranya, stres

kerja, pengaruh sosial, budaya organisasi, menghindar dari pekerjaan, konflik

peran, locus of control, kepribadian (emosi tidak stabil), desain organisasi

dan perbedaan jenis kelamin.

4. Indikator Cyberloafing

Cyberloafing dapat diukumdari indikatessindikator berikut ini:

a.

Development behavior (perilaku pengembangan); perilaku perkembangan
menganggap proses cyberloafing sebagai sumber potensial untuk belajar.
Cyberloafing dari sudut pandang ini memberikan peningkatan

keterampilan yang dapat digunakan dalam kegiatan masa depan;

. Recovery behavior (pemulihan): perilakt pemulihan memperhatikan

kesehatan. Cyberleafing .dapat mengurangi ketidaknyamanan dan
memiliki efek positif;

Deviant Dbehavior (kelakuan menyimpang): perilaku menyimpang
menganggap cyberloafing sebagal. perilaku yang tidak diinginkan.
Perilaku ini~jelas._mengangoap cyberloafing“sebagai perilaku dengan

konsekuensi negatif (misalnya produktivitas menurun);

. Addiction behavior (perilaku kecanduan); perilaku ini dapat disebabkan

olen terlibat dalam cybeorlafing sebagai kebiasaan dan dapat

mengakibatkan perilaku bermasalah.?®

2 Yasar, S., & Yurdugul, H, “The investigation of relation between cyberloafing activities
and cyberloafing behaviors in higher education. “Procedia-Social and Behavioral Sciences , 83
(1), (2013) : 603.



Berdasarkan penjelasan indikator diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
cyberloafing adalah perilaku karyawan yang sering menggunakan wifi kantor
diluar kepentingan pekerjaan selama jam kerja, menggunakan handphone diluar
kepentingan pada jam kerja, mengirim email, menerima email, mengunduh musik,
mengunjungi web berita, mengunjunai web olahraga, mengakses sosial media,

berbelanja online dan game online.

C. Pustakawan

Dalam Kamus,Umum Bahasa-indonesia, disebutkan bahwa pustakawan
adalah orangyang bergerak dalam bidang iIlmu perpustakaan; ahli perpustakaan.
Sedangkan menurut Ikatan Pustakawan ' Indonesia (IPI), pustakawan ialah
seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesual dengan tugas lembaga induknya berdasarkan
ilmu perpustakaan, dokumentasi® dan® informasic yang dimilikinya melalui
pendidikan £

“Librarian is A profesionally trained person responsible for the care of a
library and its centents; including the selection, processing, and organization of
materials and the delivery of information; instruction, and loan services to meet
the needs of its users”. PlUstakawan“adalait™ Seseorang yang terlatih secara
profesional bertanggung jawab untuk mengurus perpustakaan dan isinya,
termasuk pemilihan, pengolahan, dan organisasi bahan dan penyampaian
informasi, instruksi, dan layanan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan

penggunanya.®

30 Depdiknas, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 927.
31 Reitz, Joan M, “Online Dictionary Library and Information Science,” http://www.abc-
clio.com/ODLIS/odlis_A.aspx..
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, pustakawan didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh  melalui pendidikan dan/atau  pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanaan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.

Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatinan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk ‘melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.?
Kepustakawanan adalah kegiatan ilmiah dan profesional yang meliputi
pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan pengembangan sistem
kepustakawanan.>

Dari berbagai definisi.di-atas; dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah
seseorang yang memiliki kompetensiyang diperoleh melalui pendidikan ataupun
pelatihan difbidang perpustakaaan, dokumentasi, dan informasi dan merupakan
pejabat fungsional secara profesional yang meliputi pengelolaan perpustakaan,
pelayanan, dan pengembangan sistem kepustakawanan.

Sejak tahun 2002, “pustakawan dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) jenjang
jabatan fungsional, yang terdiri dari 2 (dua) kelompok yaitu: Kelompok
Pustakawan Tingkat Terampil (PTT) dan Pustakawan Tingkat Ahli (PTA).

1. Pustakawan Tingkat Terampil (PTT)
Pustakawan Tingkat Terampil adalah pustakawan yang memiliki dasar

pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya diploma 1l

32 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 3.
33 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negeri dan Refromasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya.



perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma bidang lain yang
disetarakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari: (a) Pustakawan Pelaksana;
(b) Pustakawan Pelaksana Lanjutan; (c) Pustakawan Penyelia.3
Pustakawan Tingkat Terampil mempunyai tugas pokok yang meliputi:
a. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber
informasi. Kegiatannya:

1) Pengembangan koleksi adalah Kegiatan yang ditujukan untuk menjaga
agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai dengan
kebutuhan pemakai. Pengembangan koleksi ‘meliputi kegiatan:
membuat desiderata, melakukan survei minat pemakai, merigistrasi
bahan pustaka, menyeleksi bahan pustaka, mengevaluasi dan
menyiangi koleksi.

2) Pengolahanbahan: pustaka/koleksi adalah kegiatan mendeskripsikan
pahan pustaka danwmenyiapkan sarana temu kembali informasi.
Pengolahan bahan “pustaka/koleksi meliputi kegiatan: katalogisasi
deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk stbjek serta pengelolaan data
bibliografinya, yaitu melakukan verifikast-data bibliografi, melakukan
katalogisasi, menentukan tajuk subjek, mengklasifikasi, menentukan
kata kunci, membuat sari karaangan indikalif, membuat sari karangan
informative, membuat anotasi, mengalihkan data bibliografi,

menyunting data bibliografi, menyusun bibliografi, indeks dan

3 Rachman Hermawan S dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: Suatu Pendekatan
Terhadap Profesi dan Kode Etik Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 48.



sejenisnya, mengelola data bibliografi dan membuat kelengkapan
pustaka.

3) Penyimpanan dan melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan
menjaga penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk
memudahkan penemuan kembali, memperkecil kerusakan dan
memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan ini mencakup menata,
melindungi, merawat, memelihara dan mengawetkan atau
mereproduksi kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan.

4) Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan, dan jasa informasi
kepada pemakai perpustakaan, yang terdiri dari layanan sirkulasi,
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan
pustaka, layanan rujukan, penelusuran literatur, bimbingan membaca,
bimbingan ‘pemakai perpustakaany” membina kelompok pembaca,
menyebarkan informasi terbaruatau Kkilat, penyebaran informasi
terseleksi, membuat analisa kepustakaan, bercerita kepada anak-anak,
dan statistik.

b. Pemasyarakatan-perpustakaan, dokumentasidaninformasi. Kegiatannya:

1) Penyuluhan. Pertama, penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yaitu pemberian keterangan
atau penjelasan kepada masyarakat pemakai tentang manfaat dan
penggunaan perpustakaan, dokumentasi dan informasi sehingga
mereka lebih mengenal perpustakaan dan terdorong untuk

memanfaatkannya. Kedua, penyuluhan pengembangan perpustakaan,



dokumentasi dan informasi adalah petunjuk/penjelasan atau
bimbingan kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tentang
strategi atau caracara meningkatkan kemampuan lembaga
perpustakaan  dalam  rangka  mengembangkan  kemampuan
perpustakaan dalam melayani masyarakat. Kegiatan penyuluhan

meliputi:  Mengidentifikasi potensi wilyah, menyusun meteri

penyuluhan, mela han dan melakukan evaluasi pasca

penyuluha

2) P informasi  tentang
ada masyarakat

brosur, film,

N junakan bahan peraga.

Kegiatan pameran meliputi: membuat rancang/desain pameran,
menyiapkan materi pameran, menyelenggarakan pameran dan

evaluasi pasca pameran.

% Rachman Hermawan S dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: Suatu Pendekatan
Terhadap Profesi dan Kode Etik Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 51-53.



2. Pustakawan Tingkat Ahli (PTA)

Pustakawan Tingkat Ahli adalah pustakawan yang memiliki dasar
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana (S1)
perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma lain yang disetarakan.
Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari: 1) Pustakawan Pertama; 2) Pustakawan

Muda; 3) Pustakawan Madya; dan 4) Pustakawan Utama.%

Pustakawan Tingkat Ahki Iniugas pokok yang sama dengan
Pustakawan Tingkat wan menjalankan tugas
a/sumber informasi
juga tugas stake asi. Namun,
a pustakawan

umentasi dan

informasi adalah

II perpusta “
C '.I‘- lr.ll

kegiatan Jata berdasarkan

metodologi terte 2rmasalahan yang ada

uk mengetahui kondisi atau

dan hasilnya diinfa juk laporan. Kegiatan ini
meliputi penyusunaan instrumen, pengumpulan, pengolahan data, analisis dan

perumusan hasil, serta evaluasi dan penyempurnaan hasil kajian.

36 Rachman Hermawan S dan Zulfikar Zen, Etik a Kepustakawanan, 49.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Dari beberapa penelitian yang dimuat dalam kajian sebelumnya menyangkut
dengan cyberloafing pustakawan, rata-rata peneliti menggunakan penelitian

kualitatif. Peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif. Pengli adalah  jenis penelitian  yang
menghasilkan ] dapat dicapai dengan
antifikasi lainnya.
n_masyarakat,

sejarah, anise au hubungan

roses berpikir indu enelitian kualitatif
p . ?. ’LL’

I subjek, dan dapat merasaka

dalam kehidupan seha

peneliti dapat me yang dialami subjek

yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis lebih jauh menyangkut dengan bentuk-bentuk
perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh pustakawan pada UPT Perpustakaaan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah

fenomenologi, yaitu suatu desain penelitian untuk mengungkap, memahami, dan

37 Basrowi dan Suwandi, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 1-2.



mendeskripsikan fenomena tertentu. Fenomenologi adalah studi atau deskripsi
tentang fenomena yang dialami atau pengalaman individu mengenai sesuatu yang
ada/ hadir dengan sendirinya.3® Fenomenologi mencoba melakukan recalling
pengalaman partisipan untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh yang
memberikan dasar untuk analisis struktural reflektif sebagai gambaran penting
dari pengalaman dengan tidak mengurangi dan mengontrol variabel dalam
konteks yang dipelajari. Pepelitign dengan“desain fenomenologi berusaha untuk
mengidentifikasi esensi dan memahami pengalaman hidup, dalam fenomenologi
konsep makna‘menjadi sangat penting. Makna adalah isi penting dari pengalaman
individu secara sadar, pengalaman setiap individu bisa sama, namun makna dari
pengalaman itu berbeda bagi - masing-masingnya. = Makna tersebut yang
membedakan pengalaman“antara “individu ‘yang s satu dengan lainnya, suatu

pengalaman menjadi bagian dari kesadaran oleh/karena individu memaknainya.3°

B. Lokasi dan dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh yang. beralamat. di.Kopelma.Darussalam, Kecamatan Syiah

Kuala, Kota Banda Aceh. Wakturpenelitiamdimulai dari Juli 2021.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Objek adalah hal, perkara, atau

orang yang menjadi pokok pembicaraan.*® Dengan kata lain objek penelitian

38 Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam IImu
Sosial dan Komunikasi, *“ Mediator 9, no. 1 (Juni 2008) : 163

39 Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi, “ 167

40 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 85



adalah sesuatu yang menjadi focus dalam sebuah penelitian.#* Adapun objek

dalam penelitian ini adalah cyberloafing.

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sampel atau subjek yang

dituju oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian dipilih dengan cara sengaja

dan menjadi informan yang akan memberi informasi yang diperlukan selama

penelitian.*? Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang pustakawan

yang

mewakili setiap layananedi*perpustakaanydan 1 orang kepala perpustakaan.

Subjek tersebut penulis tentukan berdasarkan kriteria tertentu. Adapun Kriteria

pustakawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pustakawan yang bekerja di layanan/bidang menggunakan perangkat IT
(komputer)

Pustakawan fungsional yang sudah bekerja minimal 5 tahun dan berstatus
Pegawai Negeri Sipil"(PNS)

Pustakawan yang menjadi penanggung jawab di layanan/ bidangnya,
misalya 1 orang pustakawan dilayanan: sirkulasi, 1 ©rang pustakawan
dibidang ‘pengolahan, 1,orang pustakawan dibidangpengadaan, 1 orang di
bidang preservasi‘dan kepala perpustakaan.

Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.

Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta informasi
Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti

(belum kenal sebelumnya).

2002),

41 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
him. 52
42 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 52



Tabel. 3.1 Subjek/ Informan Penelitian
No Unsur Jumlah Keterangan

2 Pustakawan 7 Pustakawan Fungsional

D. Sumber Data
Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan dua jenis data yaitu:

1. Data primer

Data primer merupakan ang diperoleh langsung di lapangan oleh

peneliti sebagai obj ara mendalam atau in-depth
interview di metode wawancara

dari sumber

Islam Negeri

akan di wawancarai
untuk mendaf masalah yang telah
dirumuskan di awal. Dengan demikian, data primer merupakan hal yang
sangat pokok dalam pembahasan sebuah permasaiahan dan sebuah penelitian.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data

kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari

43 Umar Husein, Metode Riset Komunikasi Oraganisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), 56.



melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi literatur yang
dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan
berhubungan dengan penelitian,** selain itu peneliti mempergunakan data
yang diperoleh dari internet. Peneliti juga menggunakan beberapa penelitian
sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dan rujukan untuk memperoleh data
yang akurat di lapangan dengan arah dan tujuan yang berbeda dan
menyebutkan sumber-sumberyang di Kttip,sekecil apap un kutipannya.
Dengan demikian, data sekunder merupakan data pendukung yang
digunakanspeneliti dalam penyusunan penelitian ini. Dalam penenlitian ini
data sekunder diperoleh melalui “dokumentasi atau literature lain yang

berhubungan dengan kajian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan *data”yang penulis gunakan untuk mendapatkan
informasi atau data-data yang diperlukan dalam penelitian ini secara langsung dari
objek penelitian}yaitu dengan cara:

1) Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi
penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan.*® Adapun

yang diobservasi dalam penelitian ini adalah pustakawan fungsional di

44 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
4 “pengertian Observasi,” Universitas Raharja, Website, diakses November 21, 2021,
https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/



UPT Perpusatakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dan
yang diobservasi adalah perilaku cyberloaving. Waktu observasi awal
dilakukan pada bulan Juli 2021. Pengamatan dilakukan dengan cara
terstruktur. Berdasarkan hasil observasi ditemukan terkait dengan perilaku
cyberloafing vyang dilakukan oleh pustakawan fungsional di UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Form Hasil Rengamatan Penelitian

No | Pustakawan Fungsional Bidang Perilaku Cyberloafing
1. | Abdul Manar.,"M.Hum Referensi LMendengar musik
2. Membuka WhatsApp
2. | Nurhabibah., M.IPI Pengadaan | 1. Mengunjungi situs web
2. Membuka Whatsapp
3. |'Maryana, S.Ag Sirkulasi 1. Membuka google chrome
2. Membuka Facebook
3" Membuka WhatsApp
4. | Yusrawati, M.IP Pengolahan™ | 1. Mendengar Musik
2¢ Membuka WhastApp
5. Dra. Zulaikha Preservasi  [#1. Mengakses Y outube
2. Membuka Tnstagram
3. Membuka \WhatsApp
6. | Muthmainnah, M.Ag Jurnal 1. Mengakses youtube
2. Membuka \Whatsapp
7. | Arfiandi, S.Ag Repository" | 1. Mengakses youtube
2sMembuka WhatsApp

2) Wawancara

Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menggunakan
wawancara. Wawancara atau Interview adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Maksud mengadakan wawancara adalah mengkontruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,

kepedulian dan lain-lain.*® Adapun Jenis wawancara yang digunakan

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 129.




dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka. Wawancara terbuka
adalah wawancara yang arah pertanyaannya memberikan peluang kepada
informan untuk berargumen dan tidak membatasi hanya menjawab iya
atau tidak saja. Hal ini berfungsi sebagai penggali data yang lebih objektif
dari seorang informan atas pandangan, ide dan juga argumentasi yang
diberikan oleh seorang informan.*” Dalam proses wawancara yang peneliti
lakukan menggunakaneteknik wawancara terbuka berupa pertanyaan
pertanyaan yang sudah disediakan oleh peneliti kepada instrument.
Peneliti mewawancarai secara langsung kepada © instrumen yang
merupakan pustakawan fungsional yang bekerja menggunakan layanan
berbasis digital di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh pada “layananbidang sirkulasi, bidang preservasi, bidang
pengadaan dan bidang pengolahan.
3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data atau‘informasi dalam bentuk buku, arsip,"dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan ‘serta keterangan“yang dapat mendukung
penelitian.*® Data yang dicari dalam penelitian ini yaitu dokumentasi yang
dimiliki oleh UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang
berupa data jumlah anggota Perpustakaan dan hal-hal lainnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.

47 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),
83
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), 329



F. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Hu berman ada tiga metode dalam analisis data
kualitatif, yaitu reduksi data, model data, penarikan/verifikasi kesimpulan.
1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,

abstraksi, dan pentransformasi ang terjadi dalam catatan-catatan

lapangan yang tertulis reduksi data terjadi secara
kontinu mela secara kualitatif.
erapa episode

embuat tema-

tema, me 1 onuli . Dan rec ansformasian

Penyajian € an informasi disusun.

ala §u§tu eglatan ketika se

memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan

Seperti yang disebe ayangan membantu kita

yang didasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif:

a). Teks Naratif: berbetuk catatan lapangan

4 Emazir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
129.
50 Emzir, Analisis Data, 129.



Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan
bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu, bentuk yang praktis.

Pada umumnya teks tersebut terpencar-pencar, bagian demi bagian, tersusun
kurang baik. Pada kondisi seperti itu peneliti mudah melakukan suatu kesalahan
atau bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil kesimpulan yang
memihak, tersekat-sekat dangtidak berdasas., Kecenderungan kognitif adalah
menyederhanakan infarmasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang
disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.>*

Peneliti selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang
dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap berikutnya. Sebagaimana dengan
reduksi data, menciptakan. dan menggunakan.-model bukanlah sesuatu yang
terpisah dari analisis. Merancang kelem. dan baris dari suatu matrik untuk data
kualitatif dan menentukan data.yang mana, dalam bentuk yang mana, harus
dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas analisis.>

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga™dari_aktivitas analisis adalahpenarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan, peneliti kualitatif mulai memutuskan
apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola, penjelasan, konfigurasi yang
mungkin, alur kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat
menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan

kecurigaan.

51 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2011), 101.
52 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
132.



Kesimpulan akhir mungkin tidak akan terjadi hingga pengumpulan data
selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, pengodean,
penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, pengalaman
peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi kesimpulan sering
digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah

memproses secara induktif.>

53 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakartas: Rajawali Pers, 2011),
133.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
merupakan bagian integral Tridharma PT yang menyediakan dan mendiseminasi

informasi ilmiah kepada komunitas Wmiversitas Islam Negeri Ar-Raniry selama 7

jam per hari dan 3 jam ayanan Sabtu dan Minggu.
Perpustakaan menyedia buku cetak dan digital,

ine, dan konsultasi

lebih 3.000
koleksi dan 4 tenaga
asi, referensi,

imbind ﬂ@

rpustakaan Universit I Ar-Raniry Banda

Aceh saat ini jC elah dilengkapi dengan SSTW dalam rangka menjaga
keamanan dari setiap pengU da @' 1tu SSTV juga digunakan untuk
memoditor penyebaran koleksi di setiap ruangan perpustakaan. Tanpa harus
menempatkan banyak tenaga kerja terpercaya di setiap sudut ruangan yang harus
dijaga, SSTV dapat memantau setiap ruangan dengan sebuah monitor. Hingga
saat ini sudah terdapat 10 SSTV di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry dengan posisi penempatan yang berbeda.



Dalam mewujudkan tujuannya, UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh telah merancang visi dan misi. Adapun yang
menjadi visi UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
ialah Menjadi Pusat Komunikasi IImiah Yang Unggul, Relevan, Inovatif, Berdaya
Saing, Dan Berstandar International Pada Tahun 2022. Visi tersebut dapat
dipahami sebagai berikut:

1. Pusat Komunikasi ilmiali®yang dimaksudkan dalam visi adalah menjadi
lembaga di mana proses telesuran, pengembangan, dan diseminasi literas
informasi baik cetak dan non cetak terpusat di UPT Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sehingga semua komunitas UIN Ar-Raniry akan terbantu dengan
kehadiran UPT Perpustakaan.

2. Unggul dimaknaiimemiliki*keunikan“tersendiriyang tidak dimiliki oleh
lembaga yang sama pada levelyang sama. Dengan keunggulan ini, maka
UPTPerpustakaan memiliki distinguish dengan perpustakaan yang lain
dan ni juga dapat menjadi daya Tarik tersendiri bagi pemustaka. Salah
satu yangidapat“membedakannya adalah semua karya Nurdin Ar-Raniry,
Syech Abdurrauf Singkili terdapat di UPTPerpustakaan baik bentuk
digitak maupun dalam bentuk microfiche.

3. Relevan adalah adanya kesesuaian koleksi UPT Perpustakaan dengan
pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry. UPT
Perpustakaan fungsi utama adalah mendukung proses pembelajaran di
UIN karena itu core koleksi mesti relevan dengan konsentrasi UIN Ar-

Raniry.



4.

6.

Inovatif adalah selalu bergerak dan terus bergerak dalam proses
mengimbangi kecepatan perkembangan teknologi informasi dan UPT
Perpustakaan selalu berupaya mengembangkan layanan-layanan yang
membuat pemustaka terkesan dan puas.

Berdaya saing adalah suatu kondisi kehadiran UPT Perpustakaan selalu
berpacu dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Karena itu fasilitas dan
manajemen pengelolaamnya berorieatasi pada kemajuan teknologi
informasi. UPT Perpustakaan harus mampu deliver quality services due to
international standards in this field.

Standar international.

Upaya mewujudukan visi tersebut, maka dirancang misi yang merupakan

jabaran dari visi UPT Perpustakaan yang akan dilaksanakan untuk merangsang

pencapaian visi utama UPT Perpustakaan. Dengan pemahaman seperti ini, maka

dalam upaya mewujudkan Vvisi, tersebut,#UPT Perpustakaan, UIN Ar-Raniry

merumuskansbeberapa misi seperti berikut.” Misi: Misi UPT Perpustakaan UIN

Ar-Raniry adalahg

1.

Membangun~dan-mendorong budaya akademik dalam upaya pencapaian
Visi dan Misi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Merencanakan, menyediakan, mengembangkan layanan yang berkualitas
dan SDM yang qualified.

Berupaya, mengembangkan, dan mendukung proses Pendidikan dan
Pembelajaran, Penelitian dan Keilmuan, dan Pengabdian Masyaraka

dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan, mengadakan koleksi



pustaka berbasis need, kerelevansian, kemutakhiran dan kelestarian
koleksi.

4. Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan dan penelusuran informasi
secara efektif dan efesien dengan metode dan pemanfaatan teknologi
informasi (OPAC dan internet).

5. Membangun resource sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal,

regional, nasional dan.ii
6. Merencanakan, K3 ementasikan, mengevaluasi

dan perkembangan

an luar negeri

ika UIN Ar-

akat luas.

Dalam ra ak UPT menyediakan

encapai visi dan misi terseb

Mukan), Terbitan Berkala.,

berbagai fasilitas,
Koleksi digital (Laporan, Skripsi), Koleksi Audio Visual, Ruang Baca, Meja
Baca, Foto Copy, Full AC, Full Wi-Fi, Ruang Internet, OPAC, Repository, E-

journal, RFID dam Book Drop.



B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti paparkan hasil temuan penelitian terkait bentuk-
bentuk perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh pustakawan pada UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Adanya prilaku

cyberloafing di kalangan pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry tentu memiliki alg i_kalangan pustakawannya. Hal ini

dapat diketahui dari an yang peneliti jadikan
sebagai inforg 1 yang menyatakan
a melakukan
kerja. Alasan
terasa rilex

mendengar lagu

alam mengerjakan

Ungkapan a

pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dikarenakan
adanya hobi yang dimiliki oleh pustakawan itu sendiri dalam menyelesaikan
pekerjaannya selama menjalankan jam kerja. Adapun bentuk perilaku

cyberloafing UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry ialah

 Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 6 Desember



mendengarkan musik dan lagu saat bekerja yang tidak menjadi penganggu
baginya dalam menyelesaikan pekerjaan.

Bentuk lain dari perilaku cyberloafing di kalangan pustakawan UPT.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry ialah menggunakan internet
berupa alikasi gooale untuk mencari informasi di media sosial seperti yutube dan
lainnya, guna mempercepat penyelesaikan pekerjaan. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh salah satu_pustakawan URik. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry yakni sebagai berikut:

“Saat bekerja saya pernah menonton melalui yutube atau membuka google

untuk mencari hiburan saat mengerjakan tugas sebagai pustakawan. Saya

melakukan ini seperti menonton melalui yutube saya lakukan terkadang
saat jam kerja dan“juga sering saat jam"istirahat saja sambilan makan.

Bahkan saat jam kerja saya juga.terkadang sering membuka google untuk

bermain facebook atai instagram”.*

Keteragan di atas menjelaskan ™ bahwa pustakawan pada UPT.
Perpustakaan Universitas _Islam_ Negeri Ar-Rapiry “melakukan perilaku
cyberloafing diwaktt jam kerja tertentu dan untuk-kepentingan hiburan semata,
sehingga dapat jam yang digunakan untuk bekerja. Terkait bentuk perilaku
cyberloafing di kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry menggunakan berbagai aplikasi media sosial seperti Instagram,

facebook, whatsApp, youtube dan google.*®

% Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 9 Desember 2021
%6 Hasil Observasi Pada Tanggal 9 Desember 2021



Perilaku cyberloafing di kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry juga terlihat dengan menggunakan media
Instagram, seperti yang diakui oleh salah satu pustakawan UPT. Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yakni sebagai berikut:

“Selama bekerja sebagai pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry saya mengakui pernah melakukan perilaku cyberloafing

yakni bermain Instagram®Saat jam bekerja. Hal ini biasanya saya lakukan

saat mengalami stress dari pekerjaan serta adanya waktu luang karena
pekerjaan yang sudah siap diselesaikan.®’

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa bentuk perilaku cyberloafing di
kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
juga berupa memainkan®Instagram: saat'masih dalam jam kerja. Ini dilakukan
lantaran para pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
mengalami stress dengan pekerjaan atau saat minimnya pekerjaan yang dikerjakan
di hari tertentu. Selain menggunakan media online berupa Instagram, perilaku
cyberloafing dikalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry*falah-.menggunakan media facebook, sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu pustakawan, yakni sebagai berikut:

“Saya sering membuka facebook saat bekerja di UPT. Perpustakaan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry untuk membaca dan melihat status

bahkan saya juga ada membuat status di facebook, namun tidak dalam

5 Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 13 Desember 2021



durasi waktu yang lama melainkan hanya sesaat untuk menghilangkan

kejenuhan saat bekerja saja”.*®

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa bentuk perilaku cyberloafing di
kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
juga dengan memanfaatkan media facebook saat bekerja, sekalipun tidak
dimainkan dalam waktu yang lama melainkan hanya sebatas untuk
menghilangkan kejenuhan dakisefek bebamwkerja. Sementara pustakwan lainnya
mengakui terkait perilaku cyberloafing yang pernah dilakukan saat menjalankan
jam kerja di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri, Ar-Raniry sebagai
berikut:

Biasanya saya membuka media sosial saat bekerja sebagai pustakawan di

UPT. Perpustakaan Universitas Islam- Negeri Ar-Raniry sekitaran pukul

10:00 karena pada jam tersebutsbiasanya pekerjaan sangat padat sehingga

terkadang adanya kejenuhan. Untuk.itu'saya biasanya membuka Instagram

dan yutube untuk menonton hal-hal"yang dapat menghibur dan memotivasi

kerja saya:>®

Keterangan'di atas.menunjukkan bahwa perilaku-eyberloafing di kalangan
pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dilakukan
tidak hanya menghibur dalam mengerjakan pekerjaan, melainkan juga mencari

motivasi dalam menyelesiakan pekerjaanya sebagai pustakawan UPT.

8 Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 15 Desember 2021

% Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 16 Desember 2021



Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Sementara itu, salah satu
pustakawan lainnya mengatakan sebagai berikut:
Bagi saya jika bermain game online saat jam kerja tidak apa-apa sih,
asalkan tidak menganggu pekerjaan yang sudah dibebankan kepada saya.
Bahkan dengan adanya hiburan saya merasa lebih leluasa menyelesaikan
pekerjaan karena tidak mengalami stress dalam menyelesaikan
pekerjaan.®°
Keterangan pustakawan di atas jelas adanya perilaku cyberloafing saat jam
kerja sedang berlangsung, bahkan bermain game online dapat mengurangi stress
kerja para pustakawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.. Begitu juga
pengakuan pustakawan lainnya yang mengakui sebagi berikut:
Saya sering mendapatkan tugas banyak dalam melayani pemustaka yang
berkunjung ke PerpustakaansUniversitas”Islam Negeri Ar-Raniry bahkan
sering merasa stres dalam_melayanispemustaka apalagi‘ditambah dengan
pekerjaan lain dalam menjalani profesi sebagai pustakawan, oleh karena
saya terkadang Selalu mendengarkan music "atau menonton film melalui
yutube saat jam kerja guna terhindar dari stress kerja.®
Keterangan pustakawan di atas menunjukkan adanya adanya perilaku
cyberloafing saat menjalani jam kerja. Hal ini dilakukan dengan alasan
menghindari stres kerja akibat beban kerja memberikan layanan kepada

pumustaka dalam jumlah banyak yang memanfaatkan jasa Perpustakaan

60 Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 17 Desember 2021
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Hal serupa juga dikatakan oleh pemustaka
lainnya, yakni sebagai berikut:

Bagi saya memainkan intagram, facebook dan media online lainnya tidak
masalah sih, namun selama tidak melalaikan diri secara berlebihan
mengagunakan media online tersebut. Karena media online saat ini tidak
bisa dipisahkan lagi dalam kehidupan masyarakat termasuk kami dari
pustakawan ini. Terkadang dalam™bekerja sering mengalami stres kerja
karena beban kerja yang tidak hanya untuk profesi melainkan juga kami
banyak'kerjaan lain di luar jam kerja sebagai pustakawan seperti mengurus
anak, bekerja sampingan dan lain sebagainya, jadi wajar-wajar saja perlu
adanya hiburan di media online.%?

Berdasarkan keteranga-keterangan dari para pustakawan yang ada di UPT
Perpustakaan UIN Ar-Raniry jelas terlihat adanya bentuk perilaku cyberloafing
yang dilakukan saat menjalani jam kerja dengan berbagai alasan tersendiri dari
setiap pustakawan tersebut.

2. Pembahasan

Berdasarkan~hasil-analisa terhadap temuan-penelitian sebelumnya, maka
diketahui bahwa terdapat beberapa bentuk perilaku cyberloafing yang dilakukan
oleh pustakawan pada UPT Perpustakaan Universitas Islam Neheri Ar-Raniry di
antaranya ialah adanya perilaku menggunakan media online saat menjalankan jam
kerja seperti menontot pada ytube. Bentuk perilaku cyberloafing yang dilakukan

oleh pustakawan pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga berupa penggunaan

62 Wawancara dengan Pustakawan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, tanggal 18 Desember 2021



media untuk kebutuhan hiburan dalam bekerja seperti mendengarkan lagu,
memainkan Instagram, washaap, facebook, twiterr dan lain sebagainya.

Adanya berbagai berilaku cyberloafing yang dilakukan oleh pustakawan
pada UPT Perpustakaan Universitas UIN Ar-Raniry tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti beban kerja yang banyak yang dapat mengakibatkan stress

kerja. Alasan lainnya ialah adanya kebiasaan hidup dalam menyelesaikan perjaan

sambil ditemani dengan pengaruh stress terhadap perilaku

cyberloafing yang dilé diketahui melalui peneliti
sebelumnya, bahwa perilaku

g pada pegawai

83 Harefa, Pengaruh Stres Kerja dan Locus Of Control Terhadap Perilaku Cyberloafing
Pada Pegawai Upt Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Sunan Kalijaga, 2019), vii



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bentuk perilaku cyberloafing dikalangan pustakawan UPT

Perpustakaan UIN Ar-Raniry menggumakan media online seperti menonton pada

yutube, mendengarkan lag , Washaap, facebook, twiterr

dan jenis onling ud untuk menghibur

pekerjaan yaq

gajukan saran

perloafing tersebut

Jihasilkan sesuai

pustakawan yang melakukan perilaku cyberloafing saat jam kerja.
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INFORMED CONSENT

Persetujuan untuk Berpartisipasi dalam Penelitian

Judul Penelitian

“Analisis Cyberloafing Pada Pustakawan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh”

Pengantar:
Anda diminta untu itian mengenai “Analisis

Ar-Raniry Banda

yang masih
belum | menjelaskan

sesuatu

Undangan:
Kami ingi ahkan membaca

lembar persé sungkan untuk

Eligibilitas:
Subjek dalam penelitian ini adalah pustakawan yang bekerja menggunakan IT dan
bersedia menjadi subjek penelitian.

Tujuan Penelitian:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Cyberloafing Pada Pustakawan di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.



Keterlibatan Subjek Penelitian:

Partisipasi Anda dalam penelitian ini adalah adanya kesediaan untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui Anda dengan maksud:

1. Meminta Anda membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi
dalam penelitian ini.

2. Melakukan wawancara mendalam yang direkam

3. Meminta Anda membaca transkripa(hasil ketikan) wawancara.

4. Melakukan wawancara_mendalam lanjutan_sesuai kebutuhan mendapatkan
informasi

Jika ada sesuatusyangumembuat Anda terganggu selama penelitian, Anda berhak

dan dapat mengundurkan diri

Penjelasan Prosedur:

Saya akan mewawancarai Anda dan-merekamnya. Rekaman ini akan saya jaga
kerahasiaannya. Selama wawancara, saya akan'mengajukan pertanyaan mengenai
perilaku eyberloafing pada pustakawan.di URPT UIN Ar-Raniry. Anda dimohon
membaca transkrip (hasil ketikan)“wawancara untuk menegakkan kebenaran
peneliti, untuk memeriksa apakahstraskripy (hasil ketikan) wawancara tersebut
sesuai dengan.yang Anda maksud, maka saya akan menghubungi Anda melalui
telepon, sms, Whatsapp, email, atau cara lain yang diSepakati. Jika terjadi
kesalahan dalam transkrip (hasil ketikan) wawancara, Anda dapat memberitahu

saya. Semua informasi yang Anda*berikansakan saya jaga kerahasiaannya.

Jaminan Kerahasiaan:

Kerahasiaan Anda akan kami jaga. Kami tidak akan menyebutkan nama Anda.
Kami hanya akan memberikan nama inisial. Semua informasi yang Anda berikan
akan kami jaga kerahasiaannya dan identitas Anda tetap akan kami lindungi.
Wawancara mendalam akan direkam dan diketik. Semua informasi menjadi

rahasia peneliti. Hasil penelitian ini untuk kepentingan skripsi.



PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama (inisial)
Jenis kelamin

Alamat

Menyatakan kesediaan untuk | dalam penelitian yang dilakukan

oleh Yanti Murni. Say, i dengan seksama maksud

penelitian yang

Demikian an sebene anpa ada unsur

(  YantiMurni ) ( )



LAMPIRAN A

PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

(SUBJEK)

A. IDENTITASD

1. Secara umum, apa Yyang menjadi alasan anda melakukan
(cyberloafing)/memakai komputer maupun smartphone pribadi di jam
kerja untuk hal diluar pekerjaan?

e Secara intrinsik
e Secara ekstrinsik

2. Berdasarkan alasan-alasan yang sudah anda kemukakan tadi,



e Apa yang menjadi pertimbangan anda bahwa alasan anda untuk
melakukan cyberloafing dapat diterima secaraa logika?

e Apa yang menjadi pertimbangan anda bahwa alasan anda untuk
melakukan cyberloafing tidak menimbulkan rasa bersalah terhadap

diri anda sendiri atau organisasi?

3. Apakah menurut anda, tindakan cyberloafing memberi dampak negatif
dalam kehidupan anda?

4. Apakah menurut a aploafing memberi dampak positif

5. pernah mendapat
6.
7.
8.
9. kauﬁawlggrlo a situs web, social

media, [ g, main online game dan againya) pada setiap

harinya?

10. Sudah sejak kapan anda mulai melakukan tindakan cyberloafing pada
setiap harinya?

11. Apa yang anda lakukan ketika anda cyberloafing?

12. Upaya-upaya apa saja yang anda lakukan supaya anda dapat melakukan
cyberloafing?



C. DAFTAR OBSERVASI
1. Kondisi Fisik
e Jenis kelamin
e Warna kulit
e Bentuk rambut/jilbab

e Cara berpenampilan

N

Ekspresi diri saat wawancara:

e Melakukan kontak ma tidak

e Menjawab de

w

. Cara menjawab



Verbatim wawancara

Nama subjek (samaran)
Jenis kelamin

Umur

Tanggal

Pukul

Tabel 4.1 Tabel Narasi dan Tema (wawancara

No

Baris

Tema

Sintesa
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara bersama ibu yusra wati di bidang pengolahan




Gambar 2. Wawancara bersama ibuk muslina di bidang preservasi
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Gambar 3. Layanan sirkulasi
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Gambar 4




Gambar: 5. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
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Gambar 6. Wawancara bersama ibu Nurhabibah di bidang pengadaan koleksi




Gambar 7. Wawancara bersama Tenaga Perpustakaan ibu vera wati di layanan
sirkulasi




Gambar 8. Daftar nama pegawai UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry
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Gambar 9: Wawancara bersama tenaga perpustakaan ibu vera wati, ibu Nur Asiah
dan ibu muthmainnah di layanan sirkulasi




Gambar 10 Wawancara bersama bapak Abdul Manar di bidang Referensi
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